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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini pemahaman interaksi pendidik dan peserta didik sudah sesuai
dengan etika interaksi menurut quran surat Al Kahfi ayat 66 dan interaksi yang kurang
baik dapat dipengaruhi oleh segi pengontrolan sikap Pendidik terhadap Peserta Didik hal
ini dapat dilihat dari beberapa faktor diantaranya yaitu memotong pembicaraan pendidik,
berbicara dengan tidak sopan, dan kurang menghormati pendidik. Metode yang di gunakan
Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif analisis. Yaitu studi di Pondok Pesantren Ar-Rahman Cidadap Kota Serang,
dengan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: Interaksi antara pendidik dan
peserta didik di MTs Ar-Rahman cidadap sudah berjalan dengan baik sesuai dengan
konsep interaksi yang tertera didalam Al-Quran suart Al — Kahfi ayat 66-70 dan melalui
hasil dari pada penelitian di pondok pesantren Ar-Rahman dianggap sudah berjalan
dengan baik. Hal ini dapat didilihat dengan kebiasaan mereka seperti mengucapkan salam
dan mencium tangan seorang pendidik ketika berada di luar sekolah.

Kata kunci: Interaksi, Pendidik, Al-Kahfi ayat 66-70.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebagian dari fenomena interaksi kehidupansosial manusia.
Menurut K.J Veeger ada hakikatnya kehidupan sosial itu terjadi dari jumlah aksi dan reaksi
yang tidak terbilang banyaknya, baik antara perorangan maupun antara kelompok. Pihak —
pihak yang terlibat menyesuaikan diri dengan salah satu pola yang kolektif. Kesatuan yang
berasal dari penyesuaian diri disebut kelompok atau masyarakat, oleh karenanya
pendidikan merupakan bagian dari interaksi sosial yang telah ada bersamaan dengan

kehidupan.!

! Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Qur’an Mendidik Anak, ( Malang: UIN Malang Press,
2018) hal.2
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Pada hakikatnya pendidikan itu berlangsung sepanjang hidup manusia, maka
persoalan yang bersangkutan dengan pendidikan sangat luas sekali. Oleh karena itu,
perlunya tenaga pendidik yang dibekali dengan aneka ragaman pengetahuan yang sesuai
dengan tuntutan zaman kemajuan sains dan teknologi khsususnya bidang psikologis.>

Ditinjau dalam arti yang sederhana pendidikan merupakan artian dari usaha manusia
untuk membina keperibadianya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembanganya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang menjadi dewasa, selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha yang
dijalankan oleh sesorang atau kelompok agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup
yang lebih tinggi disebut juga mental.?

Dengan Etika di atas, memunculkan istilah guru di suatu pihak dan anak didik di lain
pihak, keduanya berada dalam interaksi edukatif dengan posisi tugas, dan tanggung jawab
yang berbeda, namun bersama-sama mencapai tujuan. Sedangkan bicara dan membahas
masalah interaksi edukatif, maka sudah banyak pakar pendidikan baik muslim maupun non
muslim yang membahas Etika dan formula hal tersebut. Tapi kita sebagai orang yang
beragama Islam, dimana Islam itu sendiri mempunyai Alquran sebagai sumber utama
pedoman dan landasan hidup manusia secara umum dan khusus dalam semua aspeknya,
baik aspek hukum, sosial, budaya, spiritual dan pendidikan.

Dalam setiap interaksi dan proses pendidikan, pasti terjadi interaksi antara seseorang
Pendidk dan Peserta Didik, dikarenakan hal ini merupkan proses paling penting dalan
nelakukan interaksi, belajar mengajar termasuk kedalam interaksi mengajar disebut juga
interaksi kedalam unsur manusiawi, yakni peserta didik sebagai pihak belajar, dan pendidik

sebagai pihak mengajar.*

Kemudian proses pendidikan berlangsung dengan cara
membimbing secara tidak langsung dengan membimbing peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang ada di peserta didik.’

Dapat disadari bahwa perubahan yang tidak disertai dengan bimbingan, maka
perubahan tersebut tidak akan terarah dalam perkembangannya. Oleh karena itu, peserta

didik membutuhkan bimbingan dalam mengembangkan setiap potensi yang dimilikinya.

2 Yahdinil Firda Nadhirah, Psikologis Belajar Mengajar, ( Serang : Dinas Provinsi Banten,2018) hal.1
3 Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta : PT. RajaGrafindo, 2012) hal.1

4 Syaiful Bahri Djaramah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukasi,...hal.11

> Mansur Mulich, Pendidikan Karakter ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.23
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Disinilah pendidik dibutuhkan untuk memberikan bekal hidup yang berguna. Pendidik
memiliki peranan yang sangat strategis dan menentukan bagi keberhasilan pendidikan, hal
ini terbukti dari berbagai hasil penelitian. Diantaranya yaitu hasil penelitian Murphy yang
menyatakan bahwa keberhasilan pembaharuan sekolah sangat ditentukan oleh pendidik
karena pendidik adalah pemimpin dalam pembelajaran, fasilitator, sekaligus pusat inisyiatif
pembelajaran.®

Dalam proses pembelajaran, pendidik merupakan unsur manusiawi yang menempati
posisi dan memegang peranan penting karena guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar,
tetapi juga berperan dalam usaha pembentukan watak, tabiat maupun pengembangan
sumber daya yang dimiliki oleh anak didik. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar
yang hanya transfer of knowledge (Memindahkan Pengetahuan) dan transfer of skill
(Menyalurkan Keterampilan), tetapi lebih dari itu juga sebagai transfer of value
(Menanamkan Nilai-nilai) yaitu nilai-nilai untuk pembentukan akhlak atau perilaku anak
didik.’

Peran pendidik dalam membentuk kepribadian dan masa depan peserta didik
sangatlah besar, bisa kita simpulkan bahwa di konteks yang lebih luas, pendidik akan
sangat menentukan masa depan Agama dan Bangsa.® Al-Qur’an menyebutkan bahwa Allah
SWT. akan memulyakan dan meninggikan derajat orang yang berilmu dari di orang Islam
yang tidak berilmu pengetahuan. Firman Allah SWT.

Permasalahan yang akan dihadapkan dengan pendidikan di indonesia kedepan
adalah masalah yang sangat sensitif, akan timbul banyak permasalahan mengenai etika dan
akhlak yang akan dirasakan antara Peserta Didik dan Pendidik.” Kemudian Peserta didik
akan dituntut untuk memilih sikap yang cerdas, maka dari itu Pendidik akan mempunyai
strategi sendiri dalam mendidik, bahkan mereka akan mengutamakan bahwa motivasi,

aktivitas belajar, perbedaan, lingkungan dan sosial merupakan Etika yang akan mereka

¢ Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2009) hal.12

" Muhamad Amin, Peran Guru Dalam Menanamkan Kejujuran DI Lembaga Pendidikan, Jurnal Vol.2
No 2, Juni 2017

8 Suci Aldila Putri,(2011,22 Oktober), Peran Pendidik Dalam Membentuk Karakter Anak
Bangsa, https://www.kompasiana.com/ucyyeppoyo.blogspot.com/peran-pendidik-dalam-membentuk-karakter-
anak-bangsa 5518807881331129699de6d6, (diunduh di tanggal 1 November 2020 Pukul 05.00)

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,...hal.41
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terapkan didalam pembelajaraan. '

Kemudian Peneliti mencoba mencari tahu tentang apa yang terjadi didalam Etika ini
yang disesuakian dengan tujuan peneliti ingin mencari tahu tentang bagaimana Etika
interaksi Pendidik dan Pesera Didik dalam berinteraksi yang sesuai dengan isi kandungan
Qur’an surat Al-Kahfi dengan tempat penilitian di MTs Cidadap Kota Serang Banten,
apakah sudah sesuai atau jauh dari perkiraan yang peneliti pikirkan. MTs Ar-Rahman Kota
Serang adalah sekolah yang berbasis keislaman dengan dasar mengutamakan asas dan nilai
norma dalam dunia islam sendiri, berdirinya MTs Ar-Rahman akan mampu menjadikan
karakter anak Didik dalam perkembangan masa depan mereka sendiri khususnya di Kota
Serang, sehingga mampu menumbuhkan karakter yang baik dan mempunyai sikap islami
yang dilakukan oleh pendidik yang mempunya ilmu yang cukup bagus, yang mampu
merubah dan mengarahkan Peserta didik dalam menentukan sikaf yang berdasarkan visi
dan misi MTs Ar-Rahman.!!

Sedangkan menurut Pak Muhi menjelaskan bahwa permasalahan yang ada didalam
lingkungan sekolah yang pertama tentang pendidik yang masih kurang giat dalam
mencontohkan interaksi yang baik terhadap peserta didik dalam pembelajaran itu sendiri
sehingga sebagian Peserta Didik masih belum mampu menanamkan sikap interaksi yang
baik saat pembelajaran atau diluar pembelajaran. '

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2020, Bersama
dengan ibu herni selaku guru PAI di MTs Ar-rahman dan pengamatan yang telah peneliti
lakukan di sekolah tersebut, ditemukan bahwa pendidik masih kurang memperhatikan sikap
dan prilaku muridnya, bisa dilihat dari tingkah laku antara keduanya dalam hal
menciptakan suasana pembelajaran yang masih kurang bervariasi sehingga membuat
peserta didik merasa jenuh akan pembelajaran yang di lakukan oleh pendidik di dalam
kelas maupun diluar kelas.!?

Pada kenyataannya disekolah pendidik hanya menjalin interaksi yang baik dengan
peserta didik yang pintar saja, sedangkan dengan peserta didik yang kurang pandai
terkadang diacuhkan, disepelekan, bahkan lebih jauh di pandang sebelah mata untuk peseta

10 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016) hal.27
' hasil wawancara dengan staf sekolah, Serang 20 Oktober 2020 pukul 10.00
12 hasil wawancara dengan staf sekolah, Serang 20 Oktober 2020 pukul 10.15
13 hasil wawancara dengan staf sekolah, Serang 20 Oktober 2020 pukul 10.45
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didik yang kurang baik.'* hal ini membuat hubungan interaksi keduanya sangat tidak baik,
maka dari itu perlu adanya inisiatif seorang pendidik dalam menbangun interaksi yang baik
dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas agar terciptanya hubungan yang baik bagi
keduanya.

Menurut Ibu Nurhayati staf sekolah yang penulis wawancarai mengemukakan
bahwa interaksi yang kurang baik dapat dipengaruhi oleh segi pengontrolan sikap Pendidik
terhadap Peserta Didik hal ini dapat dilihat dari beberapa faktor diantaranya yaitu
memotong pembicaraan pendidik, berbicara dengan tidak sopan, dan kurang menghormati

pendidik.!

II. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di madrasah tsanawiyah ar-rahman cidadap beralamatkan
dilingkungan cidadap. Rt. 008/002. kel Tinggar Kec, curug kota serang. Berdiri pada tahun
2011 dan terakreditasi B pada tahun 2013. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang tidak diadakan perhitungan.'® Peneliti datang ke lokasi,
memahami dan mempelajari situasi. Studi dilakukan pada waktu interaksi berlangsung
ditempat kejadian dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Deskriptif adalah data yang terbentuk kata-
kata atau gambar sehingga tidak menekankan pada angka. Deskriptif adalah penelitian yang
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau populasi dan daerah tertentul.
Menurut Suharisimi Arikunto “Subjek penelitian memberi batasan subjek penelitian
sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang
dipermasalahkan. Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian mempunyai peran yang
sangat strategis karena pada subjek penelitian, itulah data tentang variabel yang peneliti
amati.” Subjek penelitian ini adalah MTs Ar-Rahman Cidadap.

Sugiyono menegaskan bahwa penentuan informan yang sering digunakan dalam

penelitian kualitatif adalah purposive sampling, yaitu memilih sumber data atau orang yang

14 hasil wawancara dengan staf sekolah, Serang 20 Oktober 2020 pukul 10.45
15 hasil wawancara dengan staf sekolah, Serang 20 Oktober 2020 pukul 10.45
16 Lexy J. Meolong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), hlm.
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dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan.17 Dalam memilih informan peneliti
tidak lagi melihat jumlah informannya, tetapi lebih mengutamakan ketepatan dalam
memilih informan, tetapi lebih mengutamakan ketepatan dalam memilih informan, artinya
informan di lapangan harus mengetahui secara mendalam terhadap permasalahan, dapat
dipercaya sebagai sumber data yang benar sehingga penentuan informasi di lapangan dapat
berkembang sesuai dengan kebutuhan. Adapun informan dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru MTs Ar-Rahman Cidadap. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data
merujuk pendapat Guba dan Mulyana, yakni pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.'® Ketiga cara ini dilakukan
dengan maksud untuk memperoleh data dan informasi yang betul betul dapat dipercaya,
mendalam dan objektif. Model analisis data yang digunakan peneliti adalah Teknik analisis
yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman. Yakni

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

III. PEMBAHASAN

Pemahaman interaksi pendidik dan peserta didik di MTs Ar-rahman sudah sesuai
dengan Etika interaksi menurut Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 66-70. Dapat dilihat dari
kebiasaan peserta didik ketika diluar kelas mereka mengucapkan salam dan mencium
tangan pendidik ini adalah bukti rasa hormat kepada pendidik sebagai orang yang telah
memberikan ilmu kepada peserta didik dan tidak hanya itu kebiasaan didalam kelas ketika
pembelajaran berlangsung peserta didik tidak melakukan sikap yang tidak disukai pendidik
atau melanggar tata tertib, bahkan mereka rela diam sejenak untuk memperhatikan materi
pembelajaran.

Interaksi antara pendidik dan peserta didik di MTs Ar-Rahman cidadap sudah
berjalan dengan baik sesuai dengan Etika interaksi yang tertera didalam Al-Quran suart Al
— Kahfi ayat 66-70. Hubungan antara pendidik dan peserta didik akan terbangun baik ketika
terjalin komunikasi yang baik serta pembiasaan yang baik yang diterapkan ketika pendidik
menerapkan pembiasaan kepada peserta didik serta memberikan contoh sebagai public

figure peserta didik sebagai rull model yang berhak ditiru oleh mereka dengan baik.

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R and D, (Bandung:Alfabeta, 2015)
8Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, cetakan ke-3 (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004), 145.
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Interaksi merupakan proses berkomunikasi antar partisipan dalam konteks ini yaitu
antara Pendidik dan peserta didik di ruang kelas. Dalam berkomunikasi, Pendidik
mengucapkan ujaran-ujaran yang mengandung makna tertentu terhadap peserta didiknya.
Interaksi ini terjadi dalam bentuk lisan'®.

Interaksi sosial adalah hubungan dinamis yang mempertemukan antara satu orang
dengan orang lain, kelompok dengan kelompok, atau orang dengan kelompok. Interaksi
sosial berbentuk kerjasama tapi juga tindakan, persaingan, dan pertikaian. Relasi sosial
yang berfungsi menjalin berbagai jenis relasi sosial yang dinamis, baik relasi itu berbentuk

antar individu, kelompok dengan kelompok, atau individu dengan kelompok.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai etika interaksi pembelajaran
pendidik dan peserta didik di MTs Ar-Rahman, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut;
Pemahaman interaksi pendidik dan peserta didik di MTs Ar-rahman sudah sesuai dengan
Etika interaksi menurut Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 66-70. Dapat dilihat dari kebiasaan
peserta didik ketika diluar kelas mereka mengucapkan salam dan mencium tangan pendidik
ini adalah bukti rasa hormat kepada pendidik sebagai orang yang telah memberikan ilmu
kepada peserta didik dan tidak hanya itu kebiasaan didalam kelas ketika pembelajaran
berlangsung peserta didik tidak melakukan sikap yang tidak disukai pendidik atau
melanggar tata tertib, bahkan mereka rela diam sejenak untuk memperhatikan materi
pembelajaran.

Interaksi antara pendidik dan peserta didik di MTs Ar-Rahman cidadap sudah
berjalan dengan baik sesuai dengan Etika interaksi yang tertera didalam Al-Quran suart Al
— Kahfi ayat 66-70. Hubungan antara pendidik dan peserta didik akan terbangun baik ketika
terjalin komunikasi yang baik serta pembiasaan yang baik yang diterapkan ketika pendidik
menerapkan pembiasaan kepada peserta didik serta memberikan contoh sebagai public
figure peserta didik sebagai rull model yang berhak ditiru oleh mereka dengan baik.

Interaksi sosial adalah hubungan dinamis yang mempertemukan antara satu orang

dengan orang lain, kelompok dengan kelompok, atau orang dengan kelompok. Interaksi

9 Andi,Kususma.2010.Pengantar Interaksi Pendidikan.Teradapat di link
https://www.kompas.com/skola/interaksi-sosial-pengertian . Diakses pada 23 Maret 2021 pukul 22:17 Wib.
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sosial berbentuk kerjasama tapi juga tindakan, persaingan, dan pertikaian. Relasi sosial
yang berfungsi menjalin berbagai jenis relasi sosial yang dinamis, baik relasi itu berbentuk

antar individu, kelompok dengan kelompok, atau individu dengan kelompok.
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